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Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
diberikan allah kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
setelah kesempitan™ (Q.S. Ath-Thalaqg: 7)
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HUBUNGAN ANTARA PROFESIONALISME GURU TERHADAP HASIL
BELAJAR BAHASA ARAB KELAS VIII MTS AL-ASROR T.P 2018/2019

ABSTRAK
Rosikha Rohnah

Hasil belajar merupakan perolehan peserta didik setelah mengikuti
serangkaian prosespembelajaran hasil belajar digunakan guru untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat
tercapai apabila siswa dapat memahami belajar dengan diiringi perubahan tingkah
laku kearah yang lebih baik lagi. Dalam pencapaian hail belajar siswa dihadapkan
oleh beberapa faktor, faktor diantaranya adalah profesionalisme guru. Karena
profesionalisme guru sebagai pendorong atau penggerak dalam diri siswa dalam
usaha proses belajar. Profesionalisme guru juga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa untuk itu motivasi belajar suswa itu sangat penting meraih hasil belajar
yang diharapkan.

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan, yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bahwa hasil belajar pada siswa kelas
V111 mts al-asror sekampung masih rendah maka dirumuskan masalahnya sebagai
berikut “Bagaimana hubungan antara profesionalisme guru dan hasil belajar
bahasa arab kelas VIlImts al-asror sekampung T.P 2018/2019?”.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
profesionalisme guru dan hasil belajar bahasa arab kelas VIlImts al-asror
sekampung T.P 2018/2019.

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode yaitu metode
angket dan metode dokumentasi. Data diperoleh kemudian dianalisis dengan
rumus product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
perhitungan “r” product moment sebesar 0,780, lebuh besar dari “r” tabel baik
dalam signifikan r tabel 5% dioeroleh r tabel sebesar 0,304, sedangkan pada taraf
signifikan 1% diperoleh r tabel sebesar 0,393. Dengan deikian dapar disimpulkan
bahwa: ada hubungan antara profesionalisme guru dan hasil belajar bahasa arab

kelas VIIImts al-asror sekampung T.P 2018/2019.

xii
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I A f).@_u etimologi J.g.&)

“Profesi berasal dari istilah bahasa inggris profession atau bahasa
latin profecus, yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan

mampu, atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu™*

I A C}@_‘u etimologi Jg.\:g
‘Profesi dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang

mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelaku yang ditekankan

pada pekerjaan mental, bukan oekerjaan manual™?

allone 22 by » aige OF gl Gl ) e <l
U\&Aj .V..:lxﬂ\ & }b—i}-’ ‘@Jé‘ < s dige Lopdd PR

L Bplpm] asghe Ul Lalarly bl (3 dege ogil) £315>)

! Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h.20
2 Ibid, h.21
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“Menunjuk kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk
meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus-menerus

mengembangkan  strategi-strategi yang digunakannya dalam
melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya”3

LA Bl O S 6
“Kondisi, arah, milai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan

kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang””

Leaslbgy Learlsl (3 3L » 2l cnl)l e sl

Ragr o e BsS et pend s JL S
ooy ST s el iy 33U e 5,8 Ty il
iy Asas Bl 05 OF it BBl Chnal Je 106
Bgke e Bladly by g dols D)8 oLl e

092Ts (MY (e

Pon iUl gpedi ul ge

“Pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya
guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran

disekolah™

* Buchori Alma,dkk, Guru Profesional (menguasai metode terampil mengajar), (Bandung:
Alfabeta 2010), h.129

* Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011), h.46

> Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1994), h.75
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“Seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang

didapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya

membimbing muridnya”6
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1) Kompetensi pribadi adalah kompetensi yang berkaitan
dengan perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus
memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpamcar dalam
perilaku sehari-hari. Kompetensi pribadi meliputi hal-hal
sebagai berikut:

a. Mengembangkan kepribadian
b. Berinteraksi dan berkomunikasi
c. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan

® Zakiyah Darajat,dll, Metodoogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h.266
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2) Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar
yang harus dimiliki seorang guru. Kemampuan profesional ini
meliputi hal-hal berikut:
Menguasai landasan kependidikan
Menguasai bahan pengajaran
Menyusun program pengajaran
Menetapkan tujuan pembelajaran

Melaksanakan program pengajaran
Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan

~® 00T

3) Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk
memahami dirinya sebagai bagian dari yang tak terpisahkan dari
masyarakat yang memiliki kemampuan, ketrampilan yang cukup
luasm ikut secara aktif dalam proses pembangunan. Berkaitan
dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni

Kemampuan menguasai pelajaran

Kemampuan mengelola program belajar mengajar

Kemampuan mengelola kelas

Kemampuan menggunakan media/sumber

Kemampuan menguasi landasan-landasan pendidikan

Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidikan

pengajaran

Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar

Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan

bimbingan dan penyuluhan

i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
pendidikan

J. Kemampuan memahami prinsip-pinsip dan menafsirkan
hasil-hasil penelitian guna keperluan mengajar.’

P 00T

S @

4) Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi:
a. Pemahaman peserta didik
b. Perancang dan pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran
d. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimilikinya.®

7 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2003),
h.17-19
® Ibid, h,19
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Melakukan profesionalisasi diri
Memotivasi diri
Memiliki disiplin diri
Mengevaluasi diri
Melakukan hubungan efektif

P oo &t olle OF L lgb dsbe JU
Senang kepda murid-murid
Sabar
Memiliki moral yang baik
Berusaha berbicara yang jelas dan menarik
Memiliki motivasi yang kuat untuk berprestasi dan terhadap
jabatan guru
Mengalami pendidikan formal pada waktu yang lama
Memberikan bimbingan kepada murid-murid tang mengalami
kesulitan belajar
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Hasil belajar merupakan indikasi yang dapat terlihat dari
kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar, separti kemampuan dalam mempraktekkan
berbagai teori serta kemampuan dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa asing secara lisan maupun tertulis.**

DR :5“\):0\ J,.,a{- o1 Iskandarwassio 59

Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses
sedangkan hasil belajar adalah sebagian hasil yang dicapai
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih
dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.*?

DA Csw\):m M O Mansur Harun Rasyid <9

Hasil belajar adalah indikator prestasi belajar sebagai
kualitas pengetahuan yang dimiliki oleh anak, tinggi rendahnya

AL S L B feldl 005 5 s il (Je)l et feletl g ) OV (oola
At oo (B e st Olas)
coodt)l famillly AL Lgidey ddidl chdd) (OgT 5 Sl o)l ods

VYo (Yo '\cv_:la:}\ 9 Z\:J}\"J\ 5y 99 C;wadw)
! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), h.106.

12 |skandarwassio, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), h. 170.
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prestasi dapat menjadi indikator sedikitnya pengetahuan yang
dikuasai dalam studi tertentu atau kegiatan kurikulum.*®

Pt e bl et Ol Sugeng Listyo Prabowo 54

Hasil belajar merupakan keluaran dari pemprosesan
informasi yang berupa kecakapan manusia yang terdiri atas :

a. Informasi verbal adalah hasil pembelajaran yang berupa
informasi yang dinyatakan dalam bentuk verbal (kata-kata
atau kalimat) baik secara tertulis ataupun lisan.

b. Kecakapan intelektual adalah kecakapan individu dalam
melakukan interaksi  dengan  lingkungan  dengan
menggunakan symbol-simbol. Kecakapan intelektual ini
mencakup kecakapan dalam membedakan, konsep konkrit,
konsep abstrak, aturan dan hukum-hukum.

c. Strategi kognitif adalah kecakapan individu untuk melakukan
pengendalian dalam mengelola keseluruhan aktivitasnya.
Dalam proses pembelajaran, strategi kognitif ini kemampuan
mengendalikan ingatan dan cara-cara berfikir agar terjadi
aktivitas yang efektif.

d. Sikap adalah hasil pembelajaran yang berupa kecakapan
individu untuk memilih berbagai tindakan yang akan
dilakukan. Dengan kata lain, sikap dapat dirtikan sebagai
keadaan didalam diri individu yang akan member arah
kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu objek atau
rangsangan.™*

LlS" Ll O el " 1aalll gme Cagpnd 3 Opl ) Se
of Hlal oLl 3 ol 2 3] dslially dgd oS

VST )l ea Ue ool all ) ladly sl

13 Mansur Harun Rasyid, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Wacana Prima, 2008), h.35.
" Sugeng Listyo Prabowo, Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), h. 37
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Bahasa Arab termasuk rumpun bahasa smit yaitu bahasa yang
dipakai bangsa-bangsa yang tinggal disekitar sungai trigis dan
furat, dataran syria dan jazirah arabia (timur tengah) seperti bahasa
Finisia, Asyria, lbrania, Arabia, Suryania, dan Babilonia. Dari
sekian banyak bahasa tersebut yang bertahan sampai sekarang
adalah ibrani. Sebenarnya bahasa arab timbul sejak sejak beberapa
abad sebelum islam, karena bukti peninggalan sastra Arab baru
dapat dicatat hanya mulai sejak dua abad sebelum islam, sehingga
pencatatn bahasa arab dimulai saat ini.*°

SaSt] (B s amnlin bs pibl) sd] Gy el polei el anf gus,
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¥ Mukhlish Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemograman

Java(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), h. 9
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1) Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat
khusus, motivasi, minat, kematangan dan kesiapan, sikap
dan kebiasaan.

2) Faktor sarana dan prasarana, baik yang terkait dengan
kualitas, kelengkapan maupun penggunaannya, seperti guru,
metode dan teknik, media, bahan dan sumber belajar,
program.

3) Faktor lingkungan, baik fisik, soial maupun kultur, dimana
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

4) Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif
harus menjadi milik peserta didik setelah melaksanakan
proses pembelajaran.?

Gl Ly (olese s

1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dapat
digolongkan menjadi dua yaitu:
a) Faktor-faktor non-sosial
b) Faktor-faktor sosial
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, faktor ini
dapat digolongkan menjadi dua yaitu:
a) Faktor-faktor fisiologis
b) Faktor-faktor psikologis®*

20 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.
299
*! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998). h. 233
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1) Faktor Internal Individu
Faktor internal individu “terdapat dalam diri individu yang

belajar adalah berupa faktor yang mengolah dan memproses

lingkungan sehingga menghasilkan perubahan perilaku sebagai

hasil belajar”.22

2) Faktor Eksternal

“Adalah segala sesuatu yang berada di luar diri individu atau

sering disebut dengan lingkungan”.?

Jeamll & 35500 Jalgal) Caas S5 AR L) LY

bl 4] Wbl lsall e el s gagt U)ol
Jolgall oy a5l Logadl a5 L1 mplly 4t
Cindcinds el ) a3 sl e ety ailasl
204 Jalse p g0 A Sl g Rl sge g Bl
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5 ool Bl Gano (3 Jren Lglie (3 Las] fulsall ST
ez ozt (3 dg¥1 ol s g gladl s 5 2]
Sl Al e dazs ol olodl 3 paandl 5 g8l Jo il a8
& deimd Gl )l 3 mendl slinal a2 Bus
Lasl Jolsall o o 9 2Rl 5 Ogastl 5 aadlall foa o)
LSl S g ghdl s andi daldl e e Gl
oo L L e ) sl Ll 05 p e
s oY g et e G s ) (5089 e
& ol fa g denad) aslely feadl s LUT

22 |pid, h. 35
2 |bid, h. 39
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“Intinya penelusuran penelitian yang relevan adalah yang sama dengan
penelitian yang terdahulu yang masalah penelitianya sama dengan

penelitian yang akan dilakukan”**
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** Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2012), h.102
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“Desain penelitian adalah bagian dari perencanaan yang
menunjukkan usaha peneliti dalam melihat apakah model testing data yan
dilakukan mempunyai validitas yang komrehensif yang mencangkup
validitas internal maupun eksternal”
Desain  penelitian  merupakan rencana tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu.?

ojﬁgauwd\ﬁl;j@;w;W\Ma\f
ol o Lale g liiaide ol
Desain penelitian adalah sebuah rencana, sebuah garis besar

tentang bagaimana peneliti akan memahami bentuk hubungan antar

variabel yang diteliti.?®
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%> Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.23
?® Andriani Durri,dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h.31
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Jadi penelitian yang akan dilakukan adalah dalam bentuk
penelitian kuantitatif karena alur berfikir yang digunakan adalah
berangkat dari paradigma teoritik menuju data ysng berakhir psds
penerimaan atau penolakan terhadap teori-teori yang digunakan, dan
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang jenisnya adalah survey

dimana penelii terjun ke-lapangan untuk melakukan Tes, mengobservasi
dan melakukan wawancara guna menambah data-data penelitian.

Lyl uj.l..afj Ao ST o~

@:-’.LJ\ -

“Populasi adalah jumlah keseluruhan yang akan
menjadi objek penelitian”27
“Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan
tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil
penelitian”

2 ol e (3 el OB bl ol Je sy
RMJJ.Q O.AUJ‘ J.,a_ﬂ\ J.:ﬁW Z\MJ.U{ Q.AL‘;j\ J.,a_éj\ J\.:,o))\.'s'
bl Al mselS Ry gl LY
a2 g O5SG Meals VYL aasae YA/ A
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Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini maka diperlukan sampel bagaimana cerminan untuk

* Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana), h.79



menggambarkan keadaan populasi dan agar lebih mudah dalam
pelaksanaan penelitian.

V- a2l ) lowd Gl (3 )0 mezmal) WIS
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“Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk

28
sumber data”

AVIEYT PO Ol

: Suharsimi Arikunto
“Untuk sekedar ancer-acer apabila subjeknya kurang dari
seratus, lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitianya

berupa penelitian populasi. Selang'utnya besar, dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih”.*®

OS pasl sde p U Sas b el o Iolaze
Maedi g0 Lasue aoall wjliad ol s (3 dna)

25% ol dof ity Sogy — Y
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O
: Suharsami Arikunto

“Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat

%% Sukardi, Ibid, h.53
2% Suharsimi Arikunto, 1bid, h.109
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berfungsi sebagai contoh atau menggambarkan keadaan populasi
yang sebenarnya dengan istilah lain sampel harus refrehensif’ %0

Sl Sl ¥ ypd —
o psedll dpd il Shpmall S Gl S
ot Al LG T AW pane ] el Joe 2kl
S LS a1y Gl Olde (3 sl o S6
AW

“Definisi operasional adalah suatu definisi yang
diberikan kepada X; variabel atau konstrak dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
konstrak atau variabel tersebut”.
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“X variabel terikat adalah X variabel penelitian yang
diukg{ untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh X variabel
lain”

%% 1bid, h.133
% Ibid
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Analisi Data

Kemudian setelah data terkumpul maka data tersebut akan diolah dan
dianalisis dengan menggunakan rumus statistk model product momment.*

_ nYyxy - (Xx)(Xy)
xy
J{nzxz (202 (n3y2-(Ly)?)

r

Keterangan:

vy : Koefisien validitas

N : Banyaknya subjek

X : Nilai pembanding

Y : Nilai yang akan dicari instrumen validitasnya

Penguji ini dimaksutkan untuk mengetahui apakah koefesien korelasi
yang telah diperoleh secara kebetulan atau sampling error, atau koefisien benar-
benar signifikan. Dengan kata lain, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Begitu pula sebaliknya, apabila r hitung lebih tinggi
dari r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.

%2 Furqon, Statistik Terapan untuk Penelitian, (Bandung: alfabeta 2009), h.106
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